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Absrrak

Posixi kelwarga saol pandent seperti saal ind mengacdi inli dart semg pedvesbulian Aarema dampak
egatif di seliiril aspek kehidipan dapar divanimalisie welal penanganan vare fepal dalan
kelurrga. Pevelitian i membalias tenfang Kelahanan psikologs Keluargae selama masa pasdeni oowd-
19, Respovichen dalaim peneliteen i bevjuitlal 100 respoiiden vartg diamibel mieriggriniakan teknk
purposive samplitg. Desain penelitian vang diginakan adalal cross sectional. Hosil wi analisis
witivarial diperolel rata-rota juiilal beluarga respoiden pade penelition adalal 4 arggota keliarga,

2 3% sebagai pekerfa swaste, 73.3% berasal dart sukie jawa 650 seampunvar Ketahaman psikolog
Jang bk, Hasil i analisis biverial merggunakan i spearsiat raik diperolell povalie 0.000, 0000
e (.023 dignrerpretasikon ada hbargan vang sigrifikan, Keluargae selama masa pandeni. Ketahanan
peikology keluarge dipengaruhi oleh barokterisk befvarga vang bersifar muln diomieranvae jimial
attgpola kelwarga, femis pekerjean dan suky Budeva. Jumilel anggore Keluargon Mosusnya amak akan
mertjardi harapan bagl sebuak keluargs, hal wrsebun didasarkon pade istileh yang berkembang df
masyerrakol balwe banvak amak banvak resekis Jewis pekerjoan juge awinberikan Kontribusi positif
upebila kepale belwarga dapat berperan optioal dalam mewigindban pedensi angeota keluarge. Sk
turdaye vang mempengariide Ketaharan peikologi kelvarga dalam perelition ing adalal suku fawa
karena dotem kelidupan masvarakar Jewa berfembang sikage ikfias, rela dan nrio (menerima).
Kata Kunci: Covid-1¥, Ketahanan beluarga, Fandemi

Abstract

The pesivion of the family during o pandemic ws §F i foday i at the core of all healing because negpative
impacts in all axpeces of life con be prininized theowgh proper handling within the famile. This soedy
discrsses the payvefological resifience of families diseing the COVID- 19 pandemic. Respeondenrs in this
srviely cumoiinred fo I 20 respondenis usimg purposive sampling rechmigue. The research design wed was
cross sectioned The vesulty of weivaeiote analysie 62 5% were private workers, TE3% come from
Javanese ethnicity and 65000 85.0% have good povchological resilience. The results of the Fivariaie
aenaelvsis et using the Spearman renk fest oliained o valwes of G000, 0000 and 0,023 which seans
there s o sighiffcent relatonship. Fomily pevcholegical resilience  anfTuenced by madni-family
characteristics. Childeen will be a hogpe for a femily, thix iz based on the term developed e socieny that
mary chvildren have a for of sustenance. The bipe of wovk alse malies o positive contribaion i the head
o the family can play an optimal rede in realizing the potentiad of family members. The erhnic culture
that affects the pavehiological resilience of the family i s siud)y is the Javoanese

.l:r.'_rm'ri'ﬂ Covia-19, Fdrui{'l' rexilience, Pandemiic

I. PENDAHULUAN Keluarga, sebagai unit integral dari masvarakat

Keluarpa memupakan  unit  terkecil darni
sgbuah sistemn kemasyarakatan yvang menjadi
penentu tinggi rendahnya derajat keschatan
masyarakat Pada komeks pandemi covid-19,
kelawrgas menjadi salah satu kekuatan bagi
individu umtuk tetap bertahan di tengah kondisi
krisis akibat covid-19. Sejak covid-19 melanda
Indonesia pada Maret 2020 silam menyebablkan
perubahan di berbagai aspek kehidupan, bak
tinghkat individu, keluarga atau masyarakat.

sangat penting dalam mesentukan bagaimana
individu bertahan dan bangkit dari kKondisi
krisis seperti sast ini (Dirjen P2P, 2030).
Kemampuan keluarga untuk tetap bertahai,
bangkit dan menyvesunikan dengan kondisi
krisis seperti saat ini disebut dengan ketahanan
psikologi keluarga (Doassu, 2017).

Posisi keluargs sant pandemi seperti saat ini
menjadi inti dari semua penyembuban karena
dampak pegatif di selwuh aspek kehidupan



dapat diminimalisir melalui penanganan yang
tepat dalam keluarga. Ketahanan keluarga akan
berakibat  pada  terjaminnya  ketahanan
masyarakat Ketahanan keluarga  sebagai
sebuah kondisi yang dimamis dari  swatu
keluarga  yang  memiliki  keoletan  dan
ketangguhan, serta mengandung kemampasan
fisik, psikis, sosial dan spintual guna hidup
mandiri, dan mengembangkan dini dan
keluarganyva  untuk  hidup hamonis  dan
meningkatkan kesejalvteraan lahir dan batin,
Ketahanan psikologi keluarga harus diawali
dari  ketshanan  psikologi  individu  yang
berfokus pada ketshanan relasional  dalam
keluarga sebagai unit fungsional ( Aldunsce,
2004)

Selama periods pandemd covid-19, banyak
sekali dampak yang muncuel mulai dan fisik,
psikis, sosial dan spintual. Masalah yang
dialami  individu selama periode pandemi
covid-19 berpengaruh pada perubahan peran
baik di lingkungan Kkeluarga Perubahan
tersebut  dipersepsikan dengan suatn kondisi
krisis, mengamcam dan menimbulkan hanyak
kehilangan baik kesehatan, finansial maupun
secara sosial (Cao, Fang and Hou, 2020)

Perubahan fisik dari pandemi covid-19
berkaitan dengan kecukupan kebutuhan pokok
dan kesehatan keluarga selama masa pandemi
covid-19  sangat  berpegaruls  terutama  jika
pasangan atau suami terkena PHE, menjadikan
stabilitas keluarga tergangeu  (Intemational
Council of Nurses, 2020),

Sebuah peneliian  menunjukkan  bahwa
selama periode pandemi covid-19, terjadinya
masalah  di  keluarga meningkat  jika
dibandingkan dengan dun  bulan  sebelum
pandemic (Lietz and Strength, 2020). Dalam
penelitian tersebut, dijelaskan bahwa beban
dalam  keluarga semakin  banyak selama
melakukan aktifitas di rumeah. Keluarga dengan
penghasilan  sektor  informal  lebih  rentan
mengalami  kekerasan dari pada  kelaurga
dengan penghasilan sektor formal. Kondisi ini
werjadi karena keluarga dengan penghasilan
sektor  informal memiliki | ketidakjelasan
penghasilan terutama selama pandemic covid-
19 (Liviana, Mubin and Basthomi, 22020,

Situasi tersebul diduga mendorong terjadinva
kekerasan secara fisik, psikis maupun sosial

Ketahanan psikologi keluarga diperhukan
agar memunculkan perasaan optimis dan sikap
positif dari setiap  peristiwa yang  dialami
anggoia keluarga (Me. Adam, 2017). Perasaan
optimis dan sikap positif akan memudahlan
anggota keluarga beradaprasi selama masa
pandemi seris tetap menjalankan  tugasnya
sesual dengan peran masing-masing anggota
keluarga. Berdasarkan uralan diatas, peneliti
tertank meelakukan penelitian untuk
mengetahui  ketahanan  psikologi  kelwarga
selama masa pandermi covid- 19.

L METODE PENELITIAN

Desain penclitian vang digunakan adalah
deskriptil  korelasi  dengan  menggunakan
pendekatan crows sectiomal. Sebanyakn 120
responden vang diambil menggunakan total
sampling, diteliti uniuk mengetahui ketahaman
psikologi keluarga serta hubungannya dengan
fkarnkteristik yang oda pada responden vang
meliputi  jenis  pekerjaan, jumlah anggota
keluarga dan suku atau budaya. Analisa data
bavariat menggunakan spearman’s rho uniuk
maengetahui hubungan karakteristik responden
dengan  terjadinya  keralaman  prikologr
kefuarga selama periode pandemi cowvid- 19

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini meliputi  deskripsi
karakteristik  responden  berdasarkan  penis
pekerjaan, jumlah anggoda keluarga dan suku
atau budaya.

Tabel 1. Dustribusi karakteristik responden
berdasarkan jumlah keluarga (n=120)

Karakterls N  Min Mak Q@ SwdDev
tk £l

Jumlah 120 2 9 4.2 1.233
Keluargs f

Berdasarkan tabel | e diketahui
rata-rata jumlah keluargas responden secara
keseluruhan sdalah 426 astau 4 anggota
keluarga. Jurnlkal kelwarga paling sedikit adakah
2 orang dan jumlah keluarga paling banyak
adalah 9 angpota kelwarpn.



Tabel 2. DHsiribusi karakteristik responden
berdasarkan jenis pekerjaan {o=120)

Karakteristik Frekue Persentase
nsl

Jenls pekerjaan

PNS 42 150

Swasta 75 625

Tidak bekerja k] 25

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa
sehagian besar responden dalam penelitian ini
adalah sebagai pekerja swasta vaitu sehanyak
75 respaonden (62 5%).

Tabel 3. Distribusi karakteristik responden
berdasarkan suku budaya (n=120)

Karakterlstik  Frekuens| Persentase
Suku budava

Suku jawa B8 713
Suku madura 32 267

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa
sebagian besar responden dalam penelitian ini
berasal dari subu jawa yailu sebanyak 83
responided (73.3%).

Tabel 4. Distribusi karakteristik responden
berdasarkan  ketahanan  psikologi  keluarga
(=120

bisa menjadi alasan secorang kepala kelwsarga
uniuk bekerja  lebih  semangat  karena  ia
berasumsi bahwa bukan hanya dia yvang akan
menikmati hasilnya tetapi ada orang lain vang
menunggu  jerth  payahava dan  menjadi
tanggung jawab seorang kepala keluarga,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rate jumlah keluarga responden dalam
penelitian ini sdalsh 4 angpots keluarga per
kepala keluargs. Badan Pusat Statistik (BPS)
membagi jenis keluarga berdasarkan jumkah
anggota keluarga kedalam 3 kelompok, yai
keluarga kecil 1-3 orang, keluarga sedang 4-6
orang dan keluarga besar =6 orang. Jumbkah
anggota keluarga ini biasanya dipengaruhi oleh
aspek geografis, pendidikan dan budaya Secara
geografis, masayvarakat kota biasanya akan
berpikiran balhwa memiliki anak 2 saja sudah
cukup karena mereka memperhitungkan berapa
biaya yang harus mereka keluarkan nantinva
sedangkan di desa bigsanya mereka memiliki
banyak anak karena berpikir mereka vang akan
menjadi penerus dari keluarga terselnn terlepas
dari berapa jumlabnya. Aspek budaya atau
anggapan bahwa “banvak anak banvak rejeki™

Karakteristik Frekue Persentasge o2 Masih mempengaruhi mindset sebugian
nsl besar keluarga di Kabupasien Jember schingga

Ketahanan psikologl seringkali masih ada keluargs vang memiliki

keluarga 1 0.8 jumlah tanggungan anak yang sangat banvak.
Kurang 41 3"f-2 Hasil penelitian ini juga menunjuklkan
g:::'" 18 A bahwa 62_5% responden adalah pekerja swasta.

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa
sebagain besar ketahanan psikologi keluarga
dalam penelitian ini sdalah baik yaitu sebanyak
T8 keluarga (65.0%).

Anggota keluarga adalah semua orang
vang berempat tinggal dalam satu rumah.
Semakin  banyak jumlah snpggota  keluarga
semakin  besar proporsi dan  tanggungan
keluarga  ersebut.  Jumlah  anggungan
khusuanys anak biasanya akan menjadi harapan
bagi sebuah keluarga, hal tersebut didasarkan
pada istilah yang berkembang di masyarakai
bahwa “banvak anak banyak rezeki”. Namun
demikian, istilah tersebut hars di ikuti dengan

pendapatan vang cuboup. Jumlah anggungan

Foabupaten Jember adalah salah sat kabupaten
di Jawa Timur vang terletak di wilayah Tapal
Kuda, Dari segi topografi, wilayvah Kabupaten
Jember bagian uiara merupakan  wilayah
dataran  tinggi, sedangkan wilayah jember
bagian selatan merspakan wilayah dastaran
rendiah dan pesisic. Sehagian besar masyarakat
Jember bekerja di sektor  pertanian dan
perdagangan.  Dalam  beberapa  penelitian
tentang ketahanan psikologi, jenis pekerjaan
sesporang  sering  dikaitkan  dengan  jumbah
penghasilan.

Seorang  kepala  keluarga  hamus
memiliki sumbsr keuangan uniuk
melaksanakan berbagai tugas dalam kelwsarga
terutama menghadapi situasi pandemi saat ini.
Sumber chonomi  kelusrga  penting  bagi
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peningkatan  ketahanan keluarga. Kelusarga
yang sumber ekonominya kurang atau hans
berjuang hari demi hari untuk  memenuhi
kebutuhan dasar keluarga akan mengalami
kesulitan tambahan untuk mengatasi berbagai
masalah kehidupan termasuk  selama  masa
pandemi  covid-19  ini. Masalsh  ekonomi
sersebut mengakibatkan semakin
beriumpuknya stressor bagi keluarga.

Karakteristik berikutnva vang diteliti
adalah suku atau budava, yang mana 733%
responden dalam penelitian ini berasal dari
suku jawa. Kabupaten Jember menjadi salah
salu kabupaten di karesidenan Besuki vang
mempunyai  perkembangan  budaya  relatif
cepat. Potensi dan  perkembangan  ekonomi
suafu  wilayah uwumumnyva disebabkan oleh
adanya perbaikan pendidikan dan modemisasi
bidang wansportasi. Banyaknya sekolah dan
sarana transportasi menimbulkan perubahan
struktural termasuk demografi, pekerjaan dan
modernisasi. Konsep tersebut sejalan dengan
perkembangan budaya di Kabupaten Jember
ferutama  setelah dibangunnya  sarana
pendidikan termasuk perguruan tinggi sera
kemudahan akses transporiasi yang
menyebabkan mobilitas sosial horisontal yang
relatif tinggi pada orang-orang Jawa, Madura
sera etnik lain ke Kabupaten Jember.

Hasil penelitian menunjukkan hahwa
rata-rata jumlah kelwargas responden  dabam
penelitian  ini adalah 4 anggota keluarga.
Jumilsh keluarga paling sedikit adalah 2 orang
dan jumiah keluarga paling banvak adalah 9
anggota  keluarga.  Besamya  keluarga
ditentukan oleh banyaknya jumlah anggota
keluarga wang tinggal satu rumah. Jumibah
anggota keluarga vang terlalu besar seringkali
menimbulkan  masalah  dalam  pemenuhan
kebutuban pokok. Bshwa besamya atau
banvaknya  jumlah  anggota keluarga
mempenganihi  besarmya  belanja  keluarga,
Pendapatan per kapita dan belanja pangan
keluarga akan memerun sejalan  dengan
meningkatnya jumlah keluarpa. Jumlah dan
pola komsumsi suatu barang dan jasa ditentukan
oleh jumlsh anggota keloarga ataw muomah
tngga. Keluarga yang memiliki jumbah

anggota yang lebih besar akan mengkonsumsi
pangan  dengan  jumlah  lebih  banyak
dibandingkan keluarga dengan jumlah anggota
vang lebih sedikit.

Perkembangan Jjumlah anggota
keluarga bisa menjadi fakior pendorong dan
penghambat  ketahanan  kelwarga.  Faktor
pendorong  karena memungkinkan sensakin
banyaknya tenaga kerja, Sedangkan penduduk
disebut faktor penghambat ketahanan kelsarga
karena akan mempengaruhi besarnya belanja
keluarga. Besarnya pembiavaan keluarga akan
menurunkan ketahanan keluarga, apabila tidak
di imbangi denpan tingginyva produktifitas
anggota keluarga tersebut. Konsep i sejalan
dengan analisis bivariat yang menunjulkan
bahwa ada korelasi antara jumlah anggota
keluarga dengan ketahanan psikologi kelwarga
selama masa pandemi covid- 19,

Hasil penelitian menunjubdkan bahwa
62.5% reaponden adalah pekerja swasta. Dalam
beberapa  penelitian temang  ketahanan
psikologi, jenis pekerjaan seseorang sering
dikaitkan  dengan  jumlah  penghasilan.
Berdasarkan konsep adaptasi Roy, dimana Roy
menggunakan pendekatan sistem kesatuan dari
berbagai komponen vang saling
ketergantungan dalam rangka mencapai tujean
bersama. Konsep adaptasi Roy terdiri dari
empat tahapan yaite input, control, cutpat serta
umpan balik (Hawley and DeHaan, 2004} .
Proses  imput  terdiri stas  stimulus  fokal,
komtekstual dan residual, di mana akitifites
seseorang  termasuk  pekerjzan  digolongkan
kedalam stimulus kontekstual yang
mempengaruhi - persepsi seseorang dalam
beradaptasi terhadap kondisi krisis  seperti
pandemi sasl ini. Karakteristik yvang ada di
proses input akan mempengaruhi mekanisme
koping seseorang berupa sistem kognitif dan
sistem regulatif. Sistem kognitif vang diteliti
dalam pemelitian ini adalah ketahanan psikologi
keluarga. Berdasarkan konsep Rov tersebut,
maka diasumsikan balwa pekerjaan seseorang
akan mempengaruhi mekanisme koping, di
mana pada saat seseorang memiliki mekanisme
koping wang adaptif maka mempengaruhi
ketalanan psikologi (Hawley, 20200 Konsep
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adaptasi ind sejalan dengan hasil penelitian ini,
di meana pekerjaan memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap ketahan psikologi (p valwe
<[.05).

Peneliti berpendapat  bahwa  sebuah
keluarga akan memiliki ketahanan psikologi
vang baik apabila kepala keluarga dapat
berperan secara optimal dalam mewwjudkan
selumah potensi yang dimiliki oleh anggota
keluarganya. Penelitian vang dilakukan oleh
{(Chukwuorji, 20014) menyebuikan bhahwa
masyarakat  kelompok uwban  mempunyai
tingkat sosial ekonomi yang rendah namun
kondisi tersebut tidak menyebabkan mereka
merasa  hidupnya  sengsarmm.  Ketahaman
psikologi keluarga ditentukan obeh perassan
positif dan setiap anggota keluarga, tidak hamya
ditentukan oleh besarnva pendapatan keluarga
tersebut. Ketahanan  psikologi keluarga
menggambarkan kecukupan dan
kesinambungan akses terhadap pendapatan dan
sumber daya uniuk memenuhi kebutuhan dasar
termasuk kecukupan terhadap sandang, pangan
dan papan (Panter-Brick er al, 2015).
Kecukupan anggota keluarga dalam mengakses
semua kebutulsan tersebut, temtu membutuhkan
biava. Dengan demikian, seorang kepala
keluarga harus mempunyai akses pekerjaan
vang dapat memenuhi kebutuhan anggota
keluargnya.  Kenahaman  kelwarga  juga
mencakup  kemampuan  keluarga untuk
mengelola sumber daya dan masalah uniuk
mencapai kesejahterann. Ketalanan keluarga
mernupakan ketangguhan keluarga untuk hidup
mandiri dan  kemampuan keluarga  uniuk
melindungi keluarga dari berbagai  ancaman
(Kalil, 2018).

Hasil penelitian  ini  menunjukkan
bahwa 73.3% responden dalam penelitian ini
berasal dan subu jawa. Apabila mengacu pada
hasil analisis bivariat antara karakteristik suku
buaya dengan ketahanan psikologi keluarga,
bahwa budaya memberikan pengaruh terhadap
ketahanan  psikologi  keluarga  Penelii
memberikan  asumsi bahwa keluarga dalam
penelitian ini mavoritas adalah masyarakat
Jawa. Budaya Jawa tersebur mempengaruhi
ketahanan psikologi kelsarga. Budaya Jawa

yang mempengaruhi kehidupan  kelwsarga
adalah sikap ikhlas, rela dan nrimo { menerima).
Sikap nrimo dalam budaya jawa merspakan
sikap lubhur di masyarakat Jawa_ Ketika anggota
keluarga bersikap ikhlas, rela dan nrimo maka
dalamy batin  setiap anggota kelaurpa skan
muscul perasaan damai dan sejahtera.

Pemelitian  terkait dengan  ketahanan
psikoologi di masyarakat Jawa pernah dilakukan
oleh Shawmi (2012), ia menjelaskan bahwa adat
Jawa mempunyai nilai-nilai yvang telah turun
temurun di masyarakal yaitu apapun vang
terjadi di masyarakat tetap ikhlas dan menerima
keadaan tersebut sebagai suam ujian, sehingga
masyarakal adat Jawa lebih bisa beradaptasi
dengan bersikap ikhlas tersebut. Sikap nrimo
ini jugs diterapkan masyarakat Jawa dalam
menyikapi rendahnya jumlah penglasilan vang
diperoleh.  Rendahnya  penghasilan  tetap
disikapi oleh keluarga dalam penelitian ini
sebagni suaty vang hamus disyukuri sebagai
nikmat dari Tulan Yang Malka Esa, sehingga
tetap merasakan bahagia dan sejahiera.

Pemeliti juga berpendapat balowa selain
budaya jawa, yang menguatkan adalah pada
penelitian ini sebagain besar adalah kelaurga
vang tinggal di pedessan. Keluarga wang
tinggal di  pedesaan  cenderung  memiliki
ketalanan psikologi yang tinggi hal tersebut
tampak pada ciri-cin kehidupan yang
sederhaig. Cini tersebut sampai dengan han ind
masih sermng kita jumpai pada masyarakat
pedesaan di Kabupaten Jember, baik dalam
berpikir maupun berperilaku. Konsep berpikir
masyarakat  pedesaan  yang  cenderung
sederhana  diartikan sebagai cara  pamdang,
berpikir, menguraikan  dan  memahami
kehidupan ( Azizah, Zainuri and Akbar, 2016).
Kesederhanaan dalam berpikir menyehablan
seseorang lebih mudah untuk menerima kondisi
vang terjadi. Masyarakat pedesaan vang tinggal
di  Kabupaten Jember juga  mempunyai
keterikatan  yang kuat  dengan  nilai-nilai
kuliral vang unik sesuai dengan kehidupan
masyarakat sebelumnya Milai kultural tersebut
teniunya akan mempengarihi tata sosial dan
tata intelektual di masyarakat. Pola berpikir
masyarakst  pedesasn  vang  cenderung
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sederhana  ferbentuk  berdasarkan  situasi
tertentu dan dalam masa tertentu. Pola berpikir
yang cenderung sederhana tersebul
memudahkan keluarga untuk bernahan seria
beradaptasi terhadap perubalan yang terjadi
termasuk adanys pandemi covid-19.

d. KESIMPULAN DAN SARAN

Ketahanan psikologi  keluarga mengacu
pada konsep sdaptasi vang positif pads saat
keluarga menghadapi stressor atau  kondisi
krisis. Dengan adanya ketahanan psikologi
keluarga maka kita bisa menjelaskan bahwa
setiap  keluarga mwmpunyai respons  yang
berbeda-beda  terhadap  stressor. Ketika
keluarga  berespons  ferhadap  stressor
mengakibatkan kondisi stress pada anggota
keluarga dan didkuti oleh gejala-pejala fisik,
psikis dan sosial. D§ sisi lain ada juga anggots
keluarga vang mendapatkan stressor yang sama
namun i3 tidak menunjukkan pejala-gejala
maka disinilah letak  perbedaan  ketahanan
paikologi kelearga. ketahanan psikologi juga
tidak hanya ditentukan oleh satu  fakior
melainkan multi faktor.

Sampai saat ini pandemi cowvid-19 masih
berlangsung, sehingga saran terhadap pemberi
layaman keschatan'keperawatan  diantaranya
perlumya menetapkan pelayanan kesehatan jiwa
berkaitan dengan ketahanan psikologi keluarga
ierulama  selama masa pandemi  covid-19.
Upaya tersebat tidak hanya dilakukan petugas
keselsatan sebagai pemberi layanan tetapi juga
melibatkan tokoh masyarakat dan tokoh agama
dalam  memberikan  pemahaman  tentang
pentingnya ketahanan psikologi keluarga pada
gituasi krisis seperti pandemi covid-19.
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